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 Indonesian Government needs to implement an appropriate rice policy to achieve the food 
security and poverty alleviation. Therefore, this study aims to investigate how Indonesian 
government can achieve the policy targets such as global competitiveness of rice sector and 
food security under more liberalized trade regime. 
This dissertation comprises six main chapters. Chapter I presents the introduction of the 
study. The author describes the background of the study, the research topics, the originality, 
and the organization of the dissertation.  
Chapter II provides the overview of the general situation of the rice sector in Indonesia. 
This chapter describes the rice production both at the national level andat the provincial level. 
Moreover, this chapter also illustrates the importance of the rice sector in Indonesian 
agriculture.  
Chapter III examines the competitiveness and cost efficiency of rice farming in 
Indonesia. This chapter attempts to test the cost efficiency of rice farming in the main rice 
producing areas, and confirms the competitiveness of each area. 
Chapter IV focuses on the economies of scale in Indonesian rice production. This chapter 
tests the existence of scale economies via three different methodologies: the cost elasticity of 
production, the cost function derived from the production function of rice, and the profit 
function derived from the maximization problem of the rice farmer. 
Chapter V investigates the constraint of farm size enlargement in the rice sector of 
Central Java. This chapter captures the result of a field survey in Central Java, which examines 
the surplus labor in the rural labor market, characteristics of land tenure, fragmentation of 
land, agricultural land law that discourages land transaction, and expectation for the conversion 
of agricultural land to non-agricultural land. 
Finally, Chapter VI is the conclusion. This chapter provides the major findings and 
conclusions of the study. Then, the author derives the policy recommendations to help the 
Indonesian Government improve the Indonesian rice sector. 
The results of investigation in this study imply that if Indonesian Government liberalizes 
the rice policy, rice farmers in the major rice growing areas, such as Central Java and East Java 
will have the largest negative effects because they do not have global competitiveness due to 
small farm sizes.  
This study also found some evidences about the existence of scale economies in the 
study area and the benefit of enlarging the farm size. It may implement an alternative mix 
policy to promote farm-size enlargement such as facilitating the development of off-farm jobs 
in rural area, controlling land conversion, and considering the role of hamlets and villages for 
efficient and sustainable agricultural land use.[Key words: Rice Farming, Competitiveness, Cost Efficiency, 
Economies of Scale, Farm Size Enlargement] 
  
KAJIAN EKONOMI SEKTOR BERAS INDONESIA: MENUJU HARMONISASI PENYESUAIAN 
STRUKTURAL DAN KETAHANAN PANGAN. Pemerintah Indonesia perlu menerapkan kebijakan 
beras yang tepat untuk mencapai ketahanan pangan dan pengentasan kemiskinan. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pemerintah Indonesia dapat mencapai 
target kebijakan seperti daya saing global sektor beras dan ketahanan pangan di bawah rezim 
perdagangan yang lebih liberal. 
Disertasi ini terdiri dari enam bab utama. Bab I menyajikan pengenalan studi. Penulis 
menjelaskan latar belakang penelitian, topik penelitian, orisinalitas, dan organisasi disertasi. 
Bab II memberikan gambaran situasi umum sektorberas di Indonesia. Bab ini menjelaskan 
produksi beras baik di tingkat nasional dan di tingkat provinsi. Selain itu, bab ini juga 
menggambarkan pentingnya sektor beras pada pertanian Indonesia. 
Bab III mengkaji daya saing dan efisiensi biaya usaha tani padi di Indonesia.Bab ini 
mencoba untuk menguji efisiensi biaya usaha tani padi di daerah penghasil beras utama, dan 
mengkaji daya saing masing-masing daerah. 
Bab IV focus pada skala ekonomi produksi beras Indonesia. Bab ini menguji keberadaan 
skala ekonomi melalui tiga metodologi yang berbeda: elastisitas biaya produksi, fungsi biaya 
dari fungsi produksi beras, dan fungsi keuntungan dari masalah maksimalisasi petani padi. 
Bab V menyelidiki kendala perluasan lahan di Jawa Tengah. Bab ini merupakan hasil 
survey lapangan di Jawa Tengah, yang meneliti surplus tenaga kerja di pasar tenaga kerja 
pedesaan, karakteristik kepemilikan lahan, fragmentasilahan, hokum agrarian yang 
menghambat transaksi tanah, dan harapan untuk konversi lahan pertanian kelahan non-
pertanian. 
Akhirnya, Bab VI adalah kesimpulan. Bab ini berisi temuan utama dan kesimpulan 
penelitian. Kemudian, rekomendasi kebijakan untuk membantu Pemerintah Indonesia 
meningkatkan sector beras Indonesia. 
Hasil investigasi dalam penelitian ini menyiratkan bahwa jika Pemerintah Indonesia 
meliberalisasi kebijakan beras, petani padi di daerah produksi padi utama, seperti Jawa Tengah 
dan Jawa Timur akan memiliki efek negative terbesar karena mereka tidak memiliki daya saing 
global karena kecilnya lahan. Kajian ini juga menemukan beberapa bukti tentang eksistensi 
skala  ekonomi di daerah penelitian dan manfaat dari perluasan lahan pertanian. Pemerintah 
dapat menerapkan kebijakanal ternatif yang terintegrasi untuk mempromosikan 
perluasanlahan pertanian seperti memfasilitasi pengembangan pekerjaan off-farm di daerah 
pedesaan, pengendalian konversi lahan, dan mempertimbangkan peran dusun dan desa untuk 
penggunaan lahan pertanian yang efisien dan berkelanjutan. [Kata kunci: Usaha tani Padi, Daya Saing, 
Efisiensi Biaya, Skala Ekonomi, Perluasan Lahan Pertanian] 
